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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “Perkembangan Pondok Pesantren AR- Riyadh di
Kecamatan Seberang Ulu Il Kota Palembang Tahun 1999-2008 Adapun
permasalahan dalam penelitian ini ialah bagaimana perkembangan Pondok
Pesantren AR- Riyadh tahun 1999-2008. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui perkembangan yang terjadi di Pondok Pesantren AR-
Riyadh di tahun 1999-2008. Penelitian ini mengunakan metode historis
dengan melalui beberapa tahapan penelitian yaitu heuristik, kritik sumber,
interpretasi, historiografi dan pendekatan. Berdasarkan dari hasil penelitian
didapatkan bahwa Pondok Pesantren AR- Riyadh didirikan pada 04 April
1973. Pondok Pesantren AR- Riyadh mengalami perkembangan yang cukup
signifikan pada tahun 1999. Perkembangan tersebut dapat dilihat dari
berbagai kemajuan yang pesat baik dari bertambahnya bangunan gedung
pesantren, jumlah santri, tenaga pendidik, sarana dan prasarana serta
banyaknya prestasi yang telah diperoleh oleh santri-santri Pondok Pesantren
AR- Riyadh. Perkembangan yang dialami oleh Pondok Pesantren AR-
Riyadh tidak dapat terlepas dari berbagai pihak diantaranya pimpinan
pondok pesantren, tenaga pendidik serta santri yang memiliki cara tersendiri
untuk menjadikan Pondok Pesantren AR- Riyadh menjadi semakin
berkembang dengan baik di setiap tahunnya.

Kata Kunci : Perkembangan, pesantren, Pondok Pesantren AR- Riyadh

Pembimbing
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ABSTRACT

This research is entitled "The Development of AR-Riyadh Islamic Boarding
Schools in Seberang Ulu Il District, Palembang City in 1999-2008". The
problem in this research is how the development of AR-Riyadh Islamic
Boarding Schools in 1999-2008. The purpose of this research is to find out
the developments that occurred at the AR-Riyadh Islamic Boarding School
in 1999-2008. This study uses the historical method through several
research stages, namely heuristics, source criticism, interpretation,
historiography and approach. Based on the results of the study, it was found
that the AR-Riyadh Islamic Boarding School was established on April 4,
1973. The AR-Riyadh Islamic Boarding School experienced significant
developments in 1999. This development can be seen from the various rapid
progress both from the increase in Islamic boarding school buildings, the
number of students, teaching staff, facilities and infrastructure as well as the
many achievements that have been obtained by the students of the AR-
Riyadh Islamic Boarding School. The developments experienced by the AR-
Riyadh Islamic Boarding School cannot be separated from various parties
including the leadership of the Islamic boarding school, educators and
students who have their own way of making the AR-Riyadh Islamic Boarding
School grow and develop every year.

Keywords: Development, Islamic boarding schools, AR-Riyadh Islamic
Boarding Schools
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pesantren merupakan lembaga yang dapat dikatakan sebagai perwujudan
dari proses perkembangan sistem pendidikan dan bapak pendidikan Islam.
Munculnya pesantren diperkirakan telah ada dalam bentuk pedepokan beberapa
ratus tahun yang lalu, atau sekitar 300-400 tahun yang lalu, bentuk pedepokan
berasal dari masa Hindu-Budha yang diakulturasi dengan nilai-nilai Islam sehingga
berubah bentuk menjadi pesantren (Mastuhu, 1994: 55).

Berdirinya suatu pesantren mempunyai latar belakang yang berbeda, yang
pada intinya adalah untuk memenuhi kebutuhan masyarakat yang haus akan ilmu
terutama ilmu agama. Sejalan dengan dinamika kehidupan masyarakat, fungsi
pesantren telah berkembang menjadi semakin kaya dan bervariasi, walaupun pada
intinya tidak terlepas dari fungsi semulanya sebagai suatu lembaga pendidikan
penyiar agama Islam. Hampir kita temukan masyarakat di sekitar pesantren relatif
lebih bagus dibandingkan dengan masyarakat yang jauh dari pesantren. Hal ini
tidak terlepas dari peran pesantren dalam membangun masyarakat melalui pesan-
pesan agama.

Suatu lembaga pondok pesantren sekurang-kurangnya harus memiliki kyai,
santri, masjid, dan pondok. Sosok kyai dalam lembaga pesantren memegang peran
penting serta memberikan kesan yang luar biasa yang harus disegani dan dihormati
baik oleh santrinya maupun masyarakat sekitar. Hal tersebut dikarenakan bahwa
pandangan masyarakat terhadap seorang kyai adalah tempat bertanya atau sumber
referensi, tempat menyelesaikan masalah dalam segala urusan, serta tempat
meminta nasihat terutama didalam bidang keagamaan (Akhiruddin, 2015 : 197).

Pesantren sampai saat ini masih survive dengan berbagai macam
dinamikannya yang membuat pesantren hingga sekarang masih terus eksis
meskipun zaman telah banyak mengalami perubahan. Keunikan dan kekhasan serta
kemampuan pesantren dalam beradaptasi sesuai dengan perkembangan dan

tuntutan zaman menjadikannya mampu bertahan hingga sekarang.
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Sebagai lembaga pendidikan yang terus berkembang, pada saat ini sudah
banyak pesantren yang tidak hanya menyediakan pelajaran keagamaan saja tetapi
juga menyediakan pendidikan sekolah seperti madrasah, sekolah umum, kejuruan,
dan perguruan tinggi, serta pendidikan luar sekolah berupa kursus-kursus keahlian
(life skill) guna untuk menunjang kehidupan santri setelah mengikuti pendidikan
pesantren nantinya (Syafe’i, 2017 : 94).

Perkembangan pesantren di Indonesia dapat dibagi menjadi empat periode,
yaitu periode kelahiran dan perkembangan, periode revolusi, periode benteng
ideologi, dan periode perkembangan media Islam. Masa kelahiran ini dimulai dari
masa wali songo sampai masa penjajahan. Masa Revolusi dimulai dari tahun 1959-
1965. Benteng ideologis dimulai dari periode 1970-an hingga 1980-an. Pada saat
yang sama, periode perkembangan media Muslim dimulai dari tahun 1990-an
hingga saat ini.

Sejak berdirinya ratusan tahun yang lalu, pondok pesantren telah
memainkan peran yang cukup besar dalam membentuk perubahan sosial dalam
membentuk akhlak masyarakat yang sesuai dengan ajaran Islam. Pesantren juga
memiliki nilai strategis dalam pengembangan masyarakat sebagai lembaga Islam,
dimana pesantren dapat memegang kendali terpenting atas ketertiban dan hubungan
dalam kehidupan manusia untuk memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran
Islam sebagai pedoman kehidupan sosial sehari-hari.

Kehadiran pesantren di tengah-tengah masyarakat tidak hanya sebagai
lembaga penyiaran agama dan sosial keagamaan. Sifatnya yang fleksibel sejak awal
kehadirannya mampu menyesuaikan diri serta memberi pengaruh yang besar dalam
dunia pendidikan, baik jasmani, rohani, maupun intelegensi. Nilai dan norma-
norma agama yang diterapkan dalam pendidikan di pesantren merupakan kerangka
acuan berfikir serta sikap ideal yang harus dimiliki oleh para santri. Tidak hanya
itu, aktivitas pendidikan yang diterapkan di pondok pesantren tidak hanya
mentransfer ilmu pengetahuan dan keterampilan saja melainkan juga penanaman
dan pembentukan nilai-nilai tertentu kepada santri (Sanusi, 2012: 125).

Dengan disahkannya UU No. 18 tahun 2019 tentang pesantren yang telah

menjadi tonggak baru dalam sejarah pendidikan Islam di Indonesia, terutama bagi
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model pendidikan yang berbasis masyarakat. Pengertian pendidikan pesantren
meliputi model lembaga pendidikan seperti, pondok pesantren, dayah, surau,
meunasah (madrasah), dan lainnya, baik yang dikelola oleh non-pemerintah atau
swasta ataupun dikelola oleh pemerintah. Lembaga pendidikan pondok pesantren
adalah salah satu dari sekian model pendidikan yang ada di Indonesia dengan ciri
khas dan keunikannya. Pesantren juga dianggap sebagai model pendidikan paling
tua di Indonesia yang telah diakui kualitasnya jika dilihat dari segi kemampuannya
dalam mencetak kader-kader generasi penerus bangsa yang handal dan mampu,
baik dalam bidang agama sebagaimana lazimnya ataupun dalam pentas peran dan
tokoh kepemimpinan nasional.

Pada masa kemerdekaan, pondok pesantren juga ikut andil dalam bidang
pendidikan. Hal ini memang terbukti dalam sejarah bangsa Indonesia bahwa peran
pesantren tidak hanya dalam hal mendidik bangsa Indonesia agar dapat
meningkatkan keimanan dan ketakwaan serta penerapan akhlak mulia akan tetapi
juga dalam hal menggerakkan masyarakat Indonesia agar bangkit dan berjuang
merebut kemerdekaannya dari penjajahan dan sekaligus mengisi kemerdekaan
tersebut dengan hal yang konstruktif dan berperadaban maju (Novrizal dan Faujih,
2022 : 2).

Di Indonesia, jumlah pondok pesantren pada saat ini sudah cukup banyak.
Yang pada awalnya pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam yang
identik berada di Pulau Jawa, namun sekarang pondok pesantren di Indonesia sudah
menyebar secara luas keseluruh penjuru pulau-pulau lainnya di Indonesia. Sehingga
lembaga pesantren ini tidak asing lagi di telinga masyarakat Indonesia bahkan
sudah banyak sekali pondok pesantren di Indonesia yang memiliki fasilitas yang
sangat baik hingga ada beberapa pesantren di Indonesia yang sudah dikenal hingga
ke luar negeri. Ini yang membuktikan bahwa perkembangan pondok pesantren di
Indonesia sangatlah berkembang dengan baik sebagai salah satu lembaga
pendidikan yang ada di Indonesia.

Moderenisasi pendidikan Islam yang ada di Indonesia juga memberikan
pengaruh terhadap perkembangan pondok pesantren di berbagai wilayah Indonesia.

Yang pada awalnya pesantren hanya menyajikan pendidikan Islam namun seiring
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perkembangan zaman pesantren juga menyajikan pendidikan umum seperti
sekolah-sekolah pada umumnya. Ini membuktikan bahwa pesantren tidak bisa lagi
kita anggap sebagai lembaga pendidikan islam yang kuno karena sudah banyaknya
perkembangan dan kemajuan yang ada pada lembaga pendidikan pesantren
(Hasyim, 2016 : 189-190).

Seiring dengan perkembangan zaman, pesantren pun menjadi pusat
pendidikan yang banyak diminati oleh masyarakat, selain karena pesantren
menawarkan sistem pendidikan yang serba sederhana juga karena pesantren banyak
memberikan manfaat yang banyak bagi masyarakat, dan juga perkembangan
pesantren yang terus maju seiring dengan perkembangan zaman (Herman, 2013 :
148-149).

Dapat dikatakan bahwa pondok pesantren di Indonesia berkembang dalam
kerangka yang relatif khas dan memiliki watak yang berbeda dengan pendidikan
sejenis di negara lain karena mengingat sifat damai yang dirasakan saat Islam
masuk ke tanah air. Hal ini membawa implikasi berupa watak keislaman yang
damai di sebagian besar pondok pesantren yang ada termasuk kontribusi yang
diberikan bagi bangsa dan negara (Darmadji, 2011 : 238-239).

Persebaran pesantren yang semakin meluas hingga di berbagai penjuru
wilayah Indonesia hingga saat ini membuat eksistensi pesantren semakin meluas di
kalangan masyarakat Indonesia baik di perkotaan maupun di pedesaan sehingga
pada saat ini peminat pondok pesantren semakin tahun semakin meningkat.
Pesantren yang kini tidak hanya tersebar di pulau Jawa namun juga di berbagai
pulau di Indonesia seperti di Pulau Sumatera. Pulau Sumatera yang memiliki 10
Provinsi menjadikan pulau Sumatera menjadi salah satu pulau yang cukup luas di
Indonesia.

Dengan 10 Provinsi yang ada, Provinsi Sumatera Selatan merupakan salah
satu Provinsi yang ada di Pulau Sumatera. Provinsi Sumatera Selatan ini sendiri
menjadi salah satu provinsi di Indonesia yang memiliki jumlah pondok pesantren
yang cukup banyak yang telah tersebar di hampir setiap kota dan kabupaten yang
ada di Provinsi Sumatera Selatan. Provinsi Sumatera Selatan yang dahulunya

pernah menjadi sebuah kesultanan membuat banyak sekali ulama-ulama yang
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tersebar di wilayah Provinsi Sumatera Selatan, sehingga hal ini menjadi salah satu
faktor penunjang cukup banyaknya jumlah pesantren di Sumatera Selatan. Dengan
berbagai daerah yang ada di wilayah Sumatera Selatan, Kota Palembang adalah
salah satu bagian yang ada di wilayah provinsi ini.

Di Kota Palembang, lembaga pondok pesantren sudah sangat mengalami
perkembangan dari zaman ke zaman. Bentuk pesantren di Palembang yang mulanya
masih bersifat nonformal sehingga membuat pandangan masyarakat pada saat itu
terhadap pesantren adalah suatu lembaga pendidikan yang masih bersifat kuno.
Pesantren yang identik dengan pembelajaran ajaran agama Islamnya, membuat
pesantren mulanya hanya diminati oleh orang-orang yang mempunyai basic agama
islam yang cukup kuat saja. Namun, seiring dengan perkembangan zaman
pesantren-pesantren di Palembang mengalami progres yang semakin meningkat di
setiap zaman nya dengan jumlah peminat yang terus meningkat.

Di ibu kota Keresidenan Palembang pada tahun 1900, bentuk dan sistem
pendidikan tradisional kemudian makin dikritik. Untuk dapat bersaing dengan
sektor pendidikan kolonial, maka para ulama Islam di Palembang mulai
mengadakan pembaharuan, sehingga isi maupun bentuk struktur organisasi
pengajaran agama banyak mengalami perubahan pada masa penjajahan kolonial
Belanda, sebelum tahun 1925 pengajaran agama di Palembang masih sangat
bersifat tradisional (Peeters, 1997).

Kemunculan sistem dan lembaga pendidikan Islam bersifat formal di
Keresidenan Palembang, tidak dapat dilepaskan dari upaya tokoh-tokoh dan
organisasi Islam yang ada pada masa itu untuk memperbaharui sistem pendidikan
Islam tradisional yang selama ini telah berjalan ditengah masyarakat, baik dirumah,
langgar, maupun masjid. Upaya pembaharuan yang sangat awal di keresidenan
Palembang tampak telah dilakukan pada awal abad ke-20 (Ismail, 2014).

Dengan seiring perkembangan zaman, lahir banyak lembaga pendidikan
yang berbasis agama Islam di kota Palembang, sudah banyak sekali sekolah-
sekolah umum di Palembang yang sudah berbasis agama Islam dengan berbagai
model dan daya tariknya masing-masing. Jumlah pesantren yang sudah cukup

banyak di Kota Palembang membuat kota Palembang tidak asing lagi di dalam
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dunia pendidikan agama Islamnya. Bahkan bukan hanya maju di bidang pendidikan
agama Islam saja, budaya serta tradisi keagamaan yang bercorak ajaran Islam telah
menyebar luas di berbagai wilayah kota Palembang. Ajaran agama Islam yang
sudah meluas di tengah-tengah masyarakat kota Palembang juga menjadi faktor
semakin berkembangnya pesantren-pesantren di wilayah kota Palembang.

Menurut data Kementrian Agama Sumatera Selatan sampai dengan tahun
2019 ada sebanyak 317 pondok pesantren yang tersebar di berbagai wilayah
Sumatera Selatan, diantaranya 32 lembaga pondok pesantren yang berada di
wilayah kota Palembang. Dengan jumlah yang cukup banyak, lembaga pondok
pesantren di wilayah kota Palembang tersebar diberbagai daerah di kota Palembang,
salah satunya adalah Pondok Pesantren AR- Riyadh (Kemenag Sumsel, 2019).

Pondok Pesantren AR- Riyadh Palembang adalah salah satu pondok
pesantren yang cukup terkenal di Kota Palembang. Pondok Pesantren AR- Riyadh,
terletak di Kota Palembang dengan alamat lengkap JI. KH. Azhari No.59
Kecamatan Seberang Ulu Il Kel. 13 Ulu Kota Palembang. Lembaga pendidikan
pesantren Ar-Riyadh ini memiliki 2 model atau bentuk lembaga pendidikan yakni
berbentuk Madrasah Tsanawiyah (tingkat SMP) dan Madrasah Aliyah (tingkat
SMA) (Avriansyah, 2021 : 44).

Pondok pesantren AR- Riyadh didirikan oleh Habib Ahmad bin Abdullah
Al Habsyi pada 04 April 1973. Pondok pesantren AR- Riyadh memiliki pergantian
pimpinan dibeberapa tahunnya. Pada tahun 1999-2008, Pondok Pesantren AR-
Riyadh dipimpin oleh Habib Muhammad bin Abdullah Al Habsyi. Dibawah
kepemimpinan Habib Muhammad bin Abdullah Al Habsyi Pondok Pesantren AR-
Riyadh mengalami berbagai kemajuan yang pesat di berbagai bidang. Habib
Muhammad bin Abdullah Al Habsy memimpin hingga tahun 2008.

Sejak tahun 2008 sampai sekarang, Pesantren AR- Riyadh dipimpin oleh
Habib Hamid Umar Al Habsy, beliau tetap mempertahankan kemajuan-kemajuan
yang telah dicapai sebelumnya, dan pada masa kepemimpinan Habib Hamid Umar
Al Habsy (Wawancara dengan Bapak Akmal tanggal 23 Agustus 2022).

Penelitian yang berkaitan dengan Pondok Pesantren AR- Riyadh pada

umumnya telah dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya sebagai berikut.
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Penelitian terdahulu pertama pernah dilakukan oleh Makruf (2017) yang berjudul
Strategi Pondok Pesantren AR- Riyadh Palembang dalam Menghadapi Tantangan
di Era Globalisasi. Dalam penelitian ini menjelaskan tentang kehidupan sosial
sekitar pesantren AR- Riyadh dan bagaimana pondok pesantren AR- Riyadh
menghadapi berbagai tantangan di era globalisasi melalui sistem pendidikan yang
digunakan dan dipilih oleh pondok pesantren AR- Riyadh sebagai lembaga
pendidikan.

Penelitian selanjutnya juga pernah dilakukan oleh Muhammad Hafid (2017)
yang berjudul Pelaksanaan Program Tahfidz Al-Quran di Pondok Pesantren AR-
Riyadh 13 Ulu Palembang, penelitian ini menjelaskan tentang salah satu program
yang ada di pondok pesantren AR- Riyadh yaitu program tahfidz Al-Quran yang
telah dijalankan oleh pondok pesantren AR- Riyadh sebagai salah satu upaya
pondok pesantren dalam meningkatkan mutu pondok dan santri agar lebih unggul
di era moderenisasi seperti saat ini.

Penelitian ketiga dilakukan oleh Windi Sukartini (2018) yang berjudul
tentang Sejarah dan Perkembangan Pondok Pesantren Assanadiyah Al-Islamiyah
Pada Tahun 1988-2018 di Kelurahan 16 Ulu Kecamatan Seberang Ulu Palembang,
penelitian ini menjelaskan bahwa pondok pesantrean ini didirikan pada tahun 1988
olen Bapak Drs. H. Sunedi Sarmadi. S.Pd.l. M.Pd.l yang dibantu oleh para
saudaranya beserta keluarganya. Sejak dibuka pada tahun 1988, perkembangan
pesantren ini masih sangatlah kecil atau minim sekali, hal ini dikarenakan pada saat
itu belum terlalu banyak orang yang ingin masuk ke lembaga sekolah Islam seperti
pondok pesantren. Namun seiring perkembangan zaman pesantren ini terus
mengalami perkembangan besar, dengan sarana dan prasarana serta sumber daya
manusia yang semakin meningkat sejalan dengan perkembangan.

Beberapa penelitian tersebut, belum ada yang membahas mengenai
perkembangan Pondok Pesantren AR- Riyadh dan eksistensi pesantren AR- Riyadh
di Kota Palembang seiring perkembangan zaman dengan semakin banyak
munculnya lembaga-lembaga pendidikan yang lebih modern pada saat ini. Hal
tersebut membuat penulis ingin melakukan penelitian mengenai perkembangan

pondok pesantren AR- Riyadh.
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Disini penulis memilih Pondok Pesantren AR- Riyadh sebagai tempat
penelitian karena beberapa pertimbangan diantaranya karena Pondok Pesantren
AR- Riyadh merupakan salah satu pondok pesantren unggul dan eksistensinya yang
cukup tinggi di kalangan masyarakat Kota Palembang (Avriansyah, 2021 : 44).

Pondok Pesantren AR- Riyadh menjadi salah satu pesantren di Kota
Palembang yang cukup memiliki tingkat eksistensi tinggi di lingkungan masyarakat
sekitar Kota Palembang dan menjadi salah satu pondok pesantren yang telah banyak
melahirkan lulusan-lulusan terbaiknya terutama dibidang keagamaan. Sebagai
salah satu pondok pesantren yang memiliki tingkat eksistensi di masyarakat Kota
Palembang dan keberadaannya yang juga sudah cukup lama di Kota Palembang
membuat penulis tertarik untuk membahas dan meneliti lebih lanjut mengenai
“Perkembangan Pondok Pesantren AR- Riyadh Di Kecamatan Seberang Ulu
Il Palembang Tahun 1999-2008.

1.2 Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang di atas mengenai Perkembangan Pondok
Pesantren AR- Riyadh di 13 Ulu Palembang Tahun 1999-2008, maka rumusan
masalah penelitian ini yaitu:
1. Bagaimana sejarah berdirinya Pondok Pesantren AR- Riyadh?
2. Bagaimana perkembangan Pondok Pesantren AR- Riyadh dari tahun 1999-
2008?
3. Bagaimana kontribusi Pondok Pesantren AR- Riyadh sebagai lembaga

pendidikan di masyarakat sekitarnya?

1.3 Batasan Masalah

Untuk menghindari terjadi kesimpang siuran dalam pembahasan, maka
perlu adanya batasan masalah sehingga penulisan ini dapat diuraikan secara jelas
dan sistematis. Oleh karena itu perlu dibatasi ruang lingkup kajiannya. Ruang

lingkup penelitian ini meliputi:
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1.3.1 Skup Tematikal

Skup tematikal merupakan pembatasan dalam penelitian agar penelitian
yang dilakukan tidak keluar dari tema yang telah ditentukan. Peneliti dalam
penelitian ini mengambil judul mengenai “Perkembangan Pondok Pesantren AR-
Riyadh di Kecamatan Seberang Ulu Il Palembang Tahun 1999-2008”.

1.3.2 Skup Spasial

Skup spasial dalam penelitian ini yaitu penulis memfokuskan tempat yang
akan dijadikan objek penelitian yakni, Pondok Pesantren AR- Riyadh yang berada
di JI. KH. Azhari No.59 Kelurahan 13 Ulu Kecamatan Seberang Ulu Il Kota
Palembang.

1.3.3 Skup Temporal

Skup temporal yaitu berhubungan langsung dengan kurun waktu atau kapan
peristiwa itu terjadi. Dalam penelitian ini, penulis memfokuskan penelitian pada
kurun waktu 1999 hingga 2008. Alasan penulis memilih tahun(1999-2008) ini
dikarenakan pada tahun 1999 dibawah pimpinan Habib Muhammad Bin Abdullah
Alhabsyi, Pondok Pesantren AR- Riyadh mengalami perkembangan yang cukup
pesat baik dari bertambahnya bangunan untuk proses belajar mengajar para santri,
dan juga mengalami kemajuan dibidang ke ilmuan, hal itu terlihat dengan
banyaknya santri-santri yang mendapat prestasi ketika mengikuti perlombaan baik
tingkat daerah maupun nasional dan kemudian pada tahun 2008 adalah tahun awal
pondok pesantren AR- Riyadh berpindah pimpinan kepada Habib Hamid Bin Umar
Alhabsyi sampai dengan sekarang dengan melanjutkan kepemimpinan yang
sebelumnya serta tetap menjaga kemajuan yang telah dicapai sebelumnya. Selain
pembangunan yang tambah berkembang, kemajuan juga tampak pada sistem
pendidikan di AR- Riyadh, terbukti dengan banyak para alumni yang berhasil di
tengah-tengah masyarkat. Sehingga pada tahun 2008 ini merupakan awal dimana
pondok pesantren AR- Riyadh mecapai puncak eksistensinya di kalangan

masyarakat Kota Palembang hingga saat ini.
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1.4 Tujuan Penelitian
a. Tujuan Umum
Menjelaskan Perkembangan Pondok Pesantren AR- Riyadh di Kecamatan
Seberang Ulu Il Kota Palembang tahun 1999-2008.

b. Tujuan Khusus
1. Menjelaskan sejarah berdirinya Pondok Pesantren AR- Riyadh.
2. Menjelaskan perkembangan Pondok Pesantren AR- Riyadh tahun
1999-2008.
3. Menjelaskan kontribusi Pondok Pesantren AR- Riyadh untuk

masyarakat sekitar.

1.5 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini yaitu antara lain:
1. Menambah pengetahuan penulis dalam melakukan suatu penelitian ilmiah.
2. Menambah wawasan keilmuan para pembaca mengenai sejarah
perkembangan lembaga pendidikan Pondok Pesantren yang di Indonesia
khususnya Pondok Pesantren AR- Riyadh yang berada di Kecamatan
Seberang Ulu Il Palembang.
3. Menambah motivasi bagi para pembaca dalam mencintai sejarah lokal yang
ada di daerah masing-masing.
4. Sebagai bahan studi, literatur dan tambahan informasi bagi kalangan
akademisi, peneliti dan mahasiswa yang ingin melakukan penelitian

menyangkut topik yang sama.
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